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Abstract

Balancing dual roles as both employee and caregiver often places working mothers at
a high risk of experiencing parenting stress, particularly during their children's

Article History elementary school years, a developmental stage that demands increased emotional
Received: 15/02/2025 and practical attention. This condition is further exacerbated by time constraints,
Revised: 20/03/2025 societal expectations, and the lack of adequate support systems. This study aims to
Accepted: 15/04/2025 examine the level of parenting stress among working mothers in Palu City and to
Key Word analyze the influence of demographic factors, working hours, number of children,
Parenting Stress, educational background, and social support on the degree of parenting stress.
Working Mothers, Employing a quantitative survey method, the study involved 125 working mothers of
Elementary School elementary school-aged children as participants. Data were collected using the
Children Parenting Stress Index-Short Form (PSI-SF), a social support scale, and demographic

questionnaires. Descriptive analysis revealed that most mothers experienced
moderate to high levels of parenting stress, with Parental Distress emerging as the
most prominent subscale. Correlation analysis showed significant associations
between parenting stress and working hours, number of children, and educational
level. Multiple linear regression analysis indicated that social support was the
strongest negative predictor of parenting stress (8 = —0.378; p < 0.001). These findings
highlight the critical role of social support and stress management strategies,
particularly mindful parenting in psychosocial interventions for working mothers.
Practical recommendations include parenting training programs, community-based
support initiatives, and the provision of adequate work—family support facilities at the

local level.
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PENDAHULUAN

Peran ganda yang diemban oleh ibu bekerja seperti mengurus rumah tangga sekaligus
memenuhi tuntutan professional dapat menimbulkan tekanan mental yang signifikan, terutama
dalam mengasuh anak usia sekolah dasar. Di Indonesia, fenomena ini makin kompleks seiring
meningkatnya wanita bekerja dan ekspektasi peran tradisional dalam keluarga. Jumlah ibu bekerja
di Indonesia meningkat signifikan dalam dekade terakhir, tercermin dari data BPS vyang
menunjukkan lebih dari 60% kakak perempuan usia produktif terlibat di dunia kerja (Badan Pusat
Statistik 2022). Fenomena ini membawa tantangan baru dalam hal parenting stress, terutama bagi
ibu yang mengasuh anak usia Sekolah Dasar (SD), karena peran ganda yang harus dijalani: sebagai
pekerja dan pengasuh utama.

Lebih dari 66,5% ibu bekerja melaporkan tingkat parenting stress yang tinggi akibat beban
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ganda pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga (Kiani, Magsood, and Zaman 2023). Di sisi lain,
sebanyak 70% ibu bekerja mengalami tingkat stress sedang saat mengasuh anak usia SD (Sitorus
2020). Penelitian terpusat di Indonesia menunjukkan bahwa faktor seperti konflik kerja, keluarga,
latar belakang pendidikan dan dukungan sosial berpengaruh besar terhadap parenting stress. Studi
yang dilakukan oleh Retnowati, Aprianti, and Agustina (2021) menemukan bahwa status kerja,
pendidikan dan kondisi keuangan mempengaruhi stress yang dirasakan ibu lebih dari ayah.
Selanjutnya Marliani et al. (2020) memaparkan bahwa selama pandemi COVID 19, sekitar 66,5%
ibu bekerja mengalami tingkat parenting stress tinggi, dan ditemukan bahwa resiliensi berperan
penting dalam mengurangi tekanan tersebut (p = 0,001). Hasil penelitian Flaherty and Sadler
(2022) menunjukkan bahwa ibu lebih rentan mengalami parenting stress dibanding ayah, yang
disebbakan oleh beberapa faktor yaitu kondisi keuangan, pendidikan dan status pekerjaan.

Dampak parenting stress pada ibu terhadap perkembangan anak terbagi dari dua aspek yaitu
secara fisik dan psikologis. Dari aspek fisik, penelitian prospektif menunjukkan bahwa stres orang
tua berkorelasi dengan peningkatan berat badan berlebih dan obesitas pada pra-remaja, bahkan
setelah dikontrol faktor lingkungan dan gaya hidup. Hal ini ditengarai akibat pola makan tidak sehat
dan rendahnya aktivitas fisik yang timbul di keluarga dengan tingkat stres tinggi (Abidin, Smith, and
Kim 2022). Lebih lanjut, stres pada orangtua dikenal menyebabkan ketidakseimbangan hormon
kortisol pada anak, meningkatkan risiko masalah kesehatan fisik seperti gangguan pertumbuhan,
masalah pencernaan, gangguan kulit, dan autoimun. Studi medis juga mendapati anak-anak di
lingkungan stres menua lebih cepat secara biologis, melalui peningkatan tekanan darah, gangguan
tidur, serta penurunan imunitas (Fang et al. 2024).

Dari segi psikologis, meta-analisis menunjukkan bahwa parenting stress merupakan prediktor
kuat munculnya gangguan emosional dan perilaku pada anak usia sekolah, seperti kecemasan,
depresi, agresi, hiperaktif, dan kesulitan dalam fungsi eksekutif serta prestasi akademik. Hal ini
diperkuat oleh temuan studi yang menyebut bahwa anak-anak dari ibu yang mengalami tekanan
tinggi secara mental lebih rentan terhadap kesulitan regulasi emosi, termasuk mudah cemas, takut,
atau frustrasi, yang berdampak langsung pada kemampuan anak dalam belajar dan bersosialisasi
(Ho et al. 2022).

Tidak hanya berdampak pada anak, ibu yang mengalami parenting stress juga berdampak
pada Kesehatan fisik dan psikisnya. Sebuah studi dari Opondo et al. (2023) mengungkap
bagaimana trauma fisik seperti robekan perineal pasca-persalinan dapat memberikan beban
tambahan berupa nyeri berkepanjangan dan gangguan mobilitas, yang kemudian memperburuk
stres pengasuhan karena menurunkan energi dan kapasitas fisik ibu untuk merawat anak. Di
samping itu, meta-analisis menunjukkan hormon stres seperti kortisol sering meningkat pada ibu
yang mengalami tekanan tinggi, dan kadar hormon ini juga dapat mempengaruhi kesehatan
jantung, kualitas tidur, serta daya tahan tubuh (Paquet 2024). Secara praktis, ibu yang tinggi
parenting stress lebih mungkin mengabaikan kebutuhan kesehatan diri dan tak jarang melewatkan
pemeriksaan medis rutin, yang ironisnya turut meningkatkan risiko permasalahan kesehatan yang
tak terdeteksi dan berujung dalam jangka panjang.

Pada ranah psikologis, tekanan berkepanjangan pada seseorang yang berperan sebagai
pengasuh utama dapat memicu gejala depresi, kecemasan, bahkan parental burnout (Silalahi et al.,
2023; Hasan et al., 2019). Penelitian prospektif dari Dong et al. (2023) menjelaskan bahwa
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parenting stress memicu depresi yang kemudian berdampak negatif pada interaksi ibu anak,
menurunkan kepekaan emosional ibu dan mengganggu ikatan kelekatan emosional, sehingga
dapat memperburuk perkembangan sosio-emosional anak. Selanjutnya, studi longitudinal
menemukan bahwa perempuan yang mengalami psychological distress, khususnya saat
menjembatani peran pekerja dan ibu, cenderung menggunakan gaya pengasuhan yang lebih keras,
termasuk sikap reaktif atau hukuman emosional, yang bertahan selama masa anak usia dini
(Mikkonen et al. 2023). Kondisi psikologis ini diperparah oleh fenomena parental burnout, seperti
yang dijelaskan oleh Mikkonen et al. (2023) yang ditandai dengan kelelahan emosional ekstrem,
distansi terhadap anak, dan hilangnya rasa pencapaian dalam peran orangtua, membuat ibu
semakin sulit untuk pulih dan rentan mengalami permasalahan mental serius jika tidak segera
ditangani.

Di Kota Palu, pemulihan pascagempa 2018 dan pandemi COVID 19 meningkatkan tekanan
ekonomi keluarga. Model Family Stress menjelaskan bahwa beban ekonomi meningkatkan tekanan
psikologis orang tua, kemudian memengaruhi pola pengasuhan dan kesejahteraan anak. Namun,
belum ada penelitian empiris khusus mengenai parenting stress pada ibu bekerja di Kota Palu,
yang menghadapi kombinasi stres ekonomi, peran ganda dan keterbatasan dukungan sosial pasca
bencana.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengukur tingkat parenting stress ibu pekerja yang
memiliki anak SD di Kota Palu, serta mengeksplorasi kontribusi variabel seperti kondisi ekonomi,
konflik kerja dan keluarga, dukungan sosial, resiliensi, dan strategi mindfulness parenting. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar rekomendasi kebijakan lokal, misalnya
program pelatihan mindful parenting, peningkatan dukungan sosial formal/informal, serta
intervensi pemulihan psikologis yang relevan untuk mendukung kesejahteraan ibu dan anak di
daerah dengan kondisi pemulihan pasca bencana.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif korelasional dengan desain
studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan tingkat parenting stress yang dialami ibu
bekerja serta mengidentifikasi hubungan antara karakteristik ibu (usia, jenis pekerjaan, durasi
kerja, jumlah anak, dan dukungan sosial) dengan tingkat stres pengasuhan. Studi kasus dipilih
karena fokus penelitian terarah pada konteks khusus yaitu ibu bekerja yang memiliki anak SD di
Kota Palu, dengan mempertimbangkan kondisi sosial dan psikologis pasca bencana serta dampak
pandemi.

Penelitian dilaksanakan di beberapa Sekolah Dasar negeri dan swasta di Kota Palu, Sulawesi
Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive, berdasarkan kriteria jumlah ibu bekerja yang
tinggi dan keberagaman latar belakang ekonomi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang bekerja dan memiliki anak usia SD
(kelas 1-6) yang bersekolah di Kota Palu. Sampel diambil secara purposive dengan kriteria inklusi
sebagai berikut: a) Ibu bekerja (formal/nonformal) minimal 4 jam per hari; b) Memiliki anak usia
sekolah dasar (6—12 tahun); c) Berdomisili di Kota Palu minimal 1 tahun terakhir
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Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin (n = N / (1 + Ne?)), dan memperkirakan jumlah
minimum sampel sebanyak 100—-150 orang untuk memperoleh data yang cukup dan representatif.

Data dikumpulkan melalui angket tertutup berbasis skala Likert, yang terdiri dari: a) Skala
Parenting Stress Index Short Form (PSI-SF) versi adaptasi (Abidin, 1995; validitas = 0,75; reliabilitas
a > 0,85), untuk mengukur tingkat stres pengasuhan pada tiga dimensi: Parental Distress, Parent-
Child Dysfunctional Interaction, dan Difficult Child. c) Skala Social Support (DSSQ) jika ingin menguiji
hubungan antara dukungan sosial dan stres pengasuhan (Shaigerova et al. 2022).

Instrumen skala parenting stress akan diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu
melalui uji coba pada 30 ibu bekerja di luar lokasi penelitian. Uji validitas menggunakan Product
Moment Pearson dan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach, dengan nilai 2 0.70 dianggap
memadai.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial: Analisis Deskriptif: digunakan untuk
mengetahui gambaran umum tingkat parenting stress, melalui distribusi frekuensi, nilai rata-rata,
dan standar deviasi. Analisis Korelasi: menggunakan Pearson Product Moment (jika data normal)
atau Spearman Rank (jika data tidak normal) untuk melihat hubungan antara variabel karakteristik
ibu dan tingkat parenting stress. Analisis Regresi Linier Berganda (jika diperlukan) untuk
mengetahui prediktor paling dominan dari parenting stress.

Uji normalitas dan linearitas juga akan dilakukan sebelumnya untuk menentukan jenis uji
statistik yang tepat.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden (N = 125)
Karakteristik Kategori f %

Usia 27-35 tahun 72 57,6%
36-48 tahun 53 42,4%
Pendidikan Terakhir SMP/Sederajat 19 15,2%
SMA/Sederajat 58 46,4%
Sarjana (S1) 49 39,2%
Pekerjaan Pegawai Negeri (ASN) 31 24,8%
Swasta 28 22,4%
Wirausaha 13 10,4%
Sektor Informal 53 42,4%
Lama Kerja per Hari <6jam 39 31,2%
> 6 jam 86 68,8%
Jumlah Anak 1 anak 27 21,6%
2 anak 80 64,0%
> 3 anak 18 14,4%
Dukungan Sosial Tinggi 49 39,2%
Sedang 57 45,6%
Rendah 19 15,2%

Education Journal | Vol. 6 No. 1, 2025 | 20



Berdasarkan tabel diatas yang menyajikan data demografis ibu bekerja yang menjadi
partisipan dalam penelitian. Mayoritas ibu berada dalam rentang usia produktif 27-35 tahun
(57,6%), yang menandakan bahwa partisipan tergolong usia matang dalam mengasuh anak.
Pendidikan terakhir sebagian besar lulusan SMA (46,4%), diikuti S1 (39,2%), menunjukkan latar
pendidikan menengah hingga tinggi. Pekerjaan terbanyak berasal dari sektor informal (42,4%),
seperti pedagang, penjahit, atau buruh lepas, yang biasanya memiliki jam kerja tidak tetap namun
tetap berat. Sebanyak 68,8% ibu bekerja lebih dari 6 jam per hari, yang menunjukkan potensi
beban kerja yang signifikan. Sebagian besar memiliki dua anak (64%), dan sebagian besar
menyatakan memiliki dukungan sosial sedang hingga tinggi. Informasi ini penting untuk memahami
konteks stres pengasuhan yang dialami.

Tabel 2. Rata-rata Skor Parenting Stress dan Subskalanya (PSI-SF)

Skala/Subskala Mean (M) Standar Deviasi (SD) Kategori Dominan
Parental Distress (PD) 34,7 5,1 Tinggi
Parent-Child Dysfunctional Interaction 28,3 5,4 Sedang
Difficult Child 30,1 4,7 Sedang
Total Parenting Stress 93,1 10,2 Sedang-Tinggi

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat parenting stress ibu bekerja di Kota Palu
secara keseluruhan berada pada kategori sedang ke tinggi (M = 93,1). Subskala Parental Distress
(PD) memiliki skor tertinggi (M = 34,7), menandakan bahwa beban emosional pribadi ibu, seperti
kelelahan, tekanan waktu, dan kurangnya dukungan, menjadi penyumbang utama stres. Skor
Difficult Child dan Parent-Child Dysfunctional Interaction juga cukup tinggi, yang menunjukkan
bahwa sebagian ibu merasa tantangan anaknya sulit diatasi dan hubungan ibu-anak tidak selalu
harmonis. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa peran ganda ibu bekerja sangat berkaitan
dengan beban mental dalam pengasuhan.

Tabel 3. Uji Korelasi Pearson/Spearman antara Karakteristik Ibu dan Parenting Stress

Variabel Bebas r p-value Keterangan
Usia lbu -0,112 0,214 Tidak signifikan
Lama Jam Kerja per Hari 0,386 0,001** Signifikan, korelasi positif sedang
Jumlah Anak 0,291 0,003** Signifikan, korelasi positif
Tingkat Pendidikan - 0,019* Signifikan
Dukungan Sosial -0,412 <0,001** Signifikan, korelasi negatif kuat
Keterangan:

*Signifikan pada p < 0,05
**Signifikan pada p < 0,01

Tabel diatas menguji hubungan antara faktor-faktor karakteristik ibu dengan tingkat
parenting stress. Hasil menunjukkan bahwa Jam kerja per hari berkorelasi positif signifikan (r =
0,386; p = 0,001), artinya semakin lama ibu bekerja dalam sehari, semakin tinggi stres pengasuhan
yang dirasakan. Jumlah anak juga menunjukkan korelasi positif (r = 0,291; p = 0,003), yang berarti
semakin banyak anak, semakin besar potensi stres pengasuhan. Pendidikan ibu berhubungan
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signifikan (p = 0,019), dengan ibu berpendidikan rendah cenderung mengalami stres lebih tinggi,
mungkin karena keterbatasan dalam mengakses informasi atau sumber daya pengasuhan.
Dukungan sosial menunjukkan hubungan negatif yang kuat (r = -0,412; p < 0,001), artinya semakin
kuat dukungan dari pasangan atau keluarga, semakin rendah parenting stress.

Hanya usia ibu yang tidak menunjukkan hubungan signifikan (p = 0,214), menandakan bahwa
tingkat stres pengasuhan tidak tergantung pada usia biologis ibu, melainkan lebih kepada kondisi
sosial dan lingkungan.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Prediktor B SEB B t p-value
Lama Jam Kerja 2,14 0,72 0,312 2,97 0,004**
Jumlah Anak 1,69 0,81 0,228 2,08 0,039*
Tingkat Pendidikan -1,42 0,68 —-0,195 -2,09 0,038*
Dukungan Sosial -3,27 0,85 -0,378 -3,85 <0,001**

R2=0,39, F (4, 120) = 7,23, p < 0,001

Tabel 4 menjelaskan pengaruh simultan beberapa variabel independen terhadap parenting
stress. Hasil model regresi ini signifikan (F = 7,23; p < 0,001) dengan R? sebesar 0,39, artinya 39%
variasi dalam parenting stress dapat dijelaskan oleh keempat variabel: jam kerja, jumlah anak,
tingkat pendidikan, dan dukungan sosial. Dukungan sosial menjadi prediktor paling kuat dan
signifikan (B = —0,378; p < 0,001), menunjukkan bahwa semakin kuat dukungan sosial, semakin
rendah tingkat stres pengasuhan. Jam kerja memiliki pengaruh signifikan positif (B = 0,312; p =
0,004), yang menegaskan bahwa beban kerja harian menjadi tekanan utama. Jumlah anak dan
tingkat pendidikan juga berpengaruh, meskipun tidak sekuat dua variabel lainnya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas ibu bekerja di Kota Palu berada pada kategori
parenting stress sedang hingga tinggi, dengan skor PSI-SF rata rata sebesar 93,1. Subskala yang
paling menonjol adalah Parental Distress, menyoroti adanya tekanan emosional, kelelahan, dan
rasa terbatasnya waktu. Temuan ini menunjukkan bahwa ibu bekerja masih menghadapi beban
ganda (tanggung jawab profesional dan domestik) yang berpengaruh pada baik fisik maupun
mental. Konsep double burden menggambarkan situasi di mana wanita harus menjalani dua peran
simultan: pekerja dan pengasuh keluarga. Teori ini dikonfirmasi oleh penelitian mutakhir yang
menunjukkan bahwa meskipun wanita semakin aktif secara profesional, pembagian tugas
domestik tidak mengalami perubahan signifikan, menyebabkan beban ganda tetap tinggi.

Dalam konteks ini, ibu bekerja di Palu mengalami tekanan waktu dan energi karena aktivitas
pekerjaan dan pengasuhan yang simultan, sejalan dengan hasil studi Delaney, Bobek, and Clavero
(2023) yang menunjukkan bahwa mental load atau beban pemikiran pada ibu terutama ibu
professional sering terbawa masuk ke ruang kerja, memperburuk situasi kelelahan dan stress.
Menurut teori spillover—crossover, tekanan dari lingkungan kerja dapat menular ke lingkungan
keluarga, lalu menyebar ke pasangan atau anak. Paparan emosi negatif di tempat kerja (misalnya
stres atau frustrasi) kemudian dapat memicu ketegangan dan konflik di rumah, yang meningkatkan
parenting stress (Tement, Miheli¢, and Kubicek 2023). Model ini didukung oleh penelitian
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Ratnaningsih, Idris, and Yulita (2023) dan menguatkan temuan bahwa konflik jam kerja (ukurannya
lewat skor PSI-SF) berkaitan erat dengan tekanan pengasuhan di rumah.

Nandia, Anggorowati, and Asmara (2021) menyatakan bahwa mayoritas ibu (94%) hampir
tidak memiliki waktu untuk melakukan self-care karena beban domestik dan beban mental yang
berat. Fan and Lin (2023) juga memperkuat hubungan antara konflik peran dan parenting stress, di
mana meningkatnya Work—Family Conflict terbukti memiliki efek langsung terhadap tekanan
psikologi pengasuhan. Temuan ini memperkuat premis bahwa beban jam kerja, jumlah anak, dan
minimnya edukasi/coping skill menyebabkan stress parenting meningkat. Selain itu, konsep double
burden dan teori spillover—crossover memberikan kerangka memahami mengapa tekanan itu
dialami nggak cuma dari sisi waktu dan tenaga, tetapi juga dari sisi emosional dan kognitif.

Selanjutnya temuan bahwa ibu dengan lebih banyak anak (r = 0,291; p = 0,003) dan tingkat
pendidikan lebih rendah (p = 0,019) mengalami stres lebih tinggi, mendukung studi internasional
yang menunjukkan bahwa kemampuan coping dan pemahaman menghadapi stres cenderung
meningkat dengan latar pendidikan yang lebih tinggi. Ibu dengan latar pendidikan rendah mungkin
memiliki keterbatasan dalam mengakses strategi pengasuhan adaptif, sehingga rentan terhadap
stres yang lebih tinggi (Ni’‘mah and Muniroh 2015). Sementara itu, tingkat pendidikan ibu juga
terbukti berperan penting dalam menentukan kemampuan coping terhadap tekanan pengasuhan.
Ibu dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi
pengasuhan modern, keterampilan komunikasi interpersonal yang lebih baik, dan lebih mampu
mengenali tanda-tanda stres atau gangguan perkembangan anak sejak dini .

Studi oleh Hidayat and Adri (2021) pada ibu bekerja di daerah urban menyimpulkan bahwa
pendidikan tinggi berkorelasi positif dengan pengetahuan parenting, literasi kesehatan mental, dan
kemampuan mengakses layanan dukungan seperti konseling atau komunitas orang tua. Ini
menjelaskan mengapa dalam hasil penelitian ini, ibu berpendidikan rendah lebih rentan
mengalami parental distress, yang sering kali tidak disadari atau tidak tertangani dengan tepat.

Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh
paling signifikan dalam menurunkan tingkat parenting stress pada ibu bekerja, sebagaimana
ditunjukkan dalam analisis regresi linear berganda (B = —0,378; p < 0,001). Temuan ini sejalan
dengan teori Social Support Buffering Hypothesis yang dijelaskan pada penelitian Raffaelli et al.
(2013), yang menyatakan bahwa dukungan sosial mampu “menahan” atau memitigasi dampak
negatif dari stres, terutama ketika individu menghadapi tekanan psikososial yang tinggi, seperti
beban ganda pekerjaan dan pengasuhan. Dukungan sosial yang dimaksud dalam konteks ini
mencakup dukungan emosional, informasional dan instrumental. Low, Bono, and Azmi (2023)
menegaskan bahwa dukungan emosional dari pasangan (seperti empati dan validasi emosi) serta
dukungan praktis (seperti membantu mengurus anak atau pekerjaan rumah) memiliki pengaruh
langsung terhadap pengurangan tingkat stres pengasuhan. Dalam hal ini, dukungan dari pasangan
menjadi variabel paling menentukan karena intensitas interaksi dan pembagian peran sehari-hari.

Hal yang sama juga ditemukan pada hasil penelitian oleh Black (2022), bahwa dukungan
sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan kerja berhubungan negatif signifikan dengan parenting
stress, terutama pada ibu di lingkungan urban yang memiliki jam kerja panjang. Dalam penelitian
mereka, partisipasi aktif dalam kelompok ibu, forum pengasuhan, atau lingkungan kerja yang
suportif menjadi penyangga efektif terhadap stres akibat multitugas. Dukungan sosial yang kuat,
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baik dari pasangan, keluarga besar, teman kerja, maupun komunitas, dapat berperan sebagai
sistem pertahanan psikologis yang memungkinkan ibu untuk merasa dimengerti, didampingi, dan
diberdayakan dalam menghadapi tantangan pengasuhan. Bahkan, dukungan sosial yang konsisten
juga terbukti mampu menurunkan risiko parental burnout (Wauters et al. 2022), serta
meningkatkan kualitas interaksi ibu-anak.

Di Kota Palu, ketimpangan akses terhadap pendidikan formal dan literasi pengasuhan
menjadi isu tersendiri, terutama di kalangan ibu bekerja dari sektor informal. Minimnya program
pelatihan pengasuhan yang berbasis literasi sains dan rendahnya kesadaran akan pentingnya
pendidikan psikologis keluarga membuat ibu-ibu dengan pendidikan rendah cenderung
menghadapi tekanan tanpa strategi coping yang efektif. Kondisi ini menjadi semakin berat jika
dikombinasikan dengan jumlah anak yang banyak dan jam kerja panjang.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Mayoritas ibu bekerja di Kota Palu mengalami
tingkat parenting stress dalam kategori sedang hingga tinggi, dengan dimensi paling dominan
adalah Parental Distress, yang mencerminkan kelelahan emosional, keterbatasan waktu, dan
tekanan psikologis akibat peran ganda sebagai pekerja dan pengasuh anak. Jam kerja harian dan
jumlah anak memiliki korelasi positif signifikan terhadap parenting stress. |bu yang bekerja lebih
dari enam jam per hari dan memiliki dua anak atau lebih cenderung mengalami tingkat stres yang
lebih tinggi. Temuan ini menguatkan teori tentang konflik peran dan beban pengasuhan yang tidak
seimbang. Lebih lanjut, Tingkat pendidikan ibu turut memengaruhi besarnya parenting stress, di
mana ibu dengan pendidikan lebih rendah cenderung mengalami tekanan lebih besar. Hal ini
berkaitan dengan keterbatasan dalam strategi coping, literasi pengasuhan, serta akses terhadap
dukungan psikososial.

Selain itu, Dukungan sosial menjadi faktor pelindung paling signifikan dalam mengurangi
parenting stress. lbu yang memperoleh dukungan emosional dan instrumental dari pasangan,
keluarga, atau komunitas menunjukkan tingkat stres yang jauh lebih rendah. Hal ini sejalan dengan
teori buffering hypothesis yang menekankan pentingnya jejaring sosial dalam menjaga kesehatan
mental. Model regresi menunjukkan bahwa kombinasi empat variabel utama yaitu: jam kerja,
jumlah anak, pendidikan, dan dukungan sosial berkontribusi secara signifikan terhadap variasi
parenting stress, dengan dukungan sosial menjadi prediktor terkuat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya intervensi multidimensi
dalam menurunkan parenting stress pada ibu bekerja, khususnya dengan pendekatan berbasis
peningkatan literasi pengasuhan, penguatan dukungan sosial, dan manajemen waktu kerja. Dalam
konteks lokal Kota Palu, yang masih menghadapi tantangan pascabencana, diperlukan strategi
kebijakan dan program komunitas yang responsif terhadap kebutuhan spesifik ibu bekerja.
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